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ABSTRAK

Husna; (2008/05649) Perbedaan Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan
Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Dengan
Metode Ceramah Bervariasi Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas X SMA N 1 Kec. Guguak .

Pembimbing: 1. Prof. Dr.H. Bustari Muchtar
2. Dr. Marwan.Pd. M,Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan hasil belajar
siswa melalui penggunaan model kooperatif tipe think pair share (TPS) dengan
metode ceramah bervariasi pada mata pelajaran ekonomi kelas X SMA N 1 Kec.
Guguak.

Jenis Penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Populasi penelitian adalah
siswa kelas X SMA Negeri 1 Kec. Guguak. Pengambilan sampel dilakukan secara
Purposive Sampling sehingga diambil dua sampel yaitu kelas X5, dan siswa kelas
X8 di SMA Negeri 1 Kec. Guguak. Siswa Kelas X5 SMA Negeri 1 Kec. Guguak
sebagai kelas eksperimen dengan diberi perlakuan menggunakan model kooperatif
tipe think pair share(TPS) dan kelas X8 SMA Negeri 1 Kec. Guguak sebagai kelas
kontrol dengan perlakukan diberi metode ceramah bervariasi dalam proses
pembelajaran. Prosedur pengambilan data terdiri atas tiga tahap yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan eksperimen, dan tahap pelaksanaan tes akhir.
Sedangkan teknik pengumpulan data adalah dilakukan dengan melakukan tes
akhir. Instrumen yang digunakan adalah tes akhir belajar siswa yang sebelumnya
telah diuji realibilitas, tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal. Teknik
analisis data yaitu melakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa, diperoleh rata-rata hasil
belajar Ekonomi kelas eksperimen sebesar 84,25 dan rata-rata kelas kontrol 78,93.
Pada uji hipotesis, diperoleh Zju,g sebesar 2,66, sedangkan Z;; 1,96. Dengan
demikian, Hy ditolak, artinya terdapat perbedaan hasil belajar Ekonomi siswa
antara penggunaan model kooperatif tipe think pair share (TPS) dengan metode
ceramah bervariasi. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model kooperatif tipe think pair share (TPS) lebih tinggi hasilnya dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode ceramah bervariasi.

Penulis menyarankan agar guru mata pelajaran Ekonomi menggunakan
model kooperatif tipe think pair share (TPS) dalam pembelajaran karena
penggunaan TPS dapat meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas, baik dari segi fisik, mental maupun emosional.
Pendidikan yang berkualitas dapat terlaksana dengan adanya faktor-faktor
pendukung untuk menentukan tingkat keberhasilan pelaksanaannya dalam dunia
pendidikan. Salah satu faktor penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
adalah guru.

Guru harus mampu membimbing siswa agar mampu memahami pelajaran
yang diberikannya, diantaranya dengan menerapkan berbagai metode dan
pendekatan yang dapat memotivasi siswa dalam belajar sehingga mampu
meningkatkan keberhasilan belajar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sanjaya
(2009:23) yang mengemukakan bahwa sebagai fasilitator guru berperan
memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses
pembelajaran. Sardiman (2010:146) juga menyatakan bahwa, “Guru berperan
menciptakan suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan
perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar-mengajar akan berlangsung secara
efektif.”

Namun kenyataan yang terlihat pada saat observasi dan berdasarkan

wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang siswa kelas X pada SMA N 1



Kec. Guguak, menunjukkan bahwa kurangnya variasi metode yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang biasa digunakan guru di
SMA N 1 Kec. Guguak adalah metode ceramah dan diskusi kelompok. Melalui
metode ceramah, siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru.
Hal tersebut menyebabkan kurangnya keantusiasan dan minat siswa pada
pelajaran ekonomi sehingga siswa merasa jenuh. Kurang antusiasnya siswa dalam
mengikuti pelajaran, terlihat dari sikap mereka yang tidak memperhatikan
pelajaran di saat guru menerangkan pelajaran. Siswa lebih cenderung pasif dan
kurang berpartisipasi dalam pembela-jaran, karena kegiatan pembelajaran yang
masih berpusat pada guru. Siswa yang bertanya relatif sedikit, siswa yang
menjawab pertanyaan dari guru pada saat evaluasipun juga relatif sedikit.
Kebanyakan siswa tidak mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru,

mereka memberikan jawaban yang kurang tepat bahkan jawaban yang salah.

Ceramah variasi yang sering diterapkan pada saat proses pembelajaran
juga tidak berjalan sebagaimana mestinya. Masih banyak siswa yang tidak aktif
walaupun sudah dibagi ke dalam beberapa kelompok. Tiap kelompok hanya
menghandalkan yang pintar saja, sementara kontribusi dari siswa yang lain
rendah. Ada juga anggota kelompok yang mengganggu temannya di kelompok
lain. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengawasan dari guru itu sendiri. Siswa

disuruh berdiskusi di belakang, sementara guru sibuk dengan urusannya di depan



kelas dan membiarkan diskusi berjalan sendiri. Bahkan tidak jarang guru

meninggalkan kelas saat diskusi berlangsung.

Jika hal ini dibiarkan terus-menerus akan mengakibatkan hasil belajar

ekonomi siswa akan jauh dari yang diharapkan. Seperti yang terlihat dari nilai

rata-rata ujian semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013 kelas X pada SMA N 1

Kec. Guguak.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ekonomi dan Persentase Ketuntasan Siswa
Tahun Pelajaran 2011/2012

Semester Genap Kelas X SMA N 1 Kec. Guguak

No | Kelas Jumlah | Siswa % siswa | Siswa % siswa | Nilai
Siswa tuntas | tuntas tidak tidak rata-rata
tuntas | tuntas UH

32 71,88 28,12 73,33

1 X1 23 % 9 %
32 78,13 21,87 76,07

2 X, 25 % 7 %
32 68,75 10 31,25 68,67

3 X3 22 % %
31 74,19 25,81 70,43

4 X4 23 % 8 %
33 66,67 33,33 69,76

5 Xs 22 % 11 %
32 78,13 21,87 75,11

6 X6 25 % 7 %
32 81,25 18,75 75,39

7 X7 26 % 6 %
32 71,88 28,12 69,63

8 Xs 23 % 9 %
31 74,19 25,81 72,41

9 Xo 23 % 8 %

Tahun Pelajaran 2011/2012

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA N 1 Kec. Guguak

Dari tabel dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada umumnya belum

mencapai KKM yang ditetapkan di sekolah yaitu 75. Dari Tabel 1 dapat diketahui




bahwa dari sembilan kelas X di SMA N 1 Kec. Guguak hanya tiga kelas yang
mencapai KKM, enam kelas dibawah KKM dan yang paling rendah adalah kelas
X7. Menurut guru mata pelajaran ekonomi, yang menyebabkan hasil belajar siswa
rendah adalah kurangnya pemahaman siswa secara individu, terutama siswa kelas
X7 pada Standar Kompetensi “Memahami Konsep Ekonomi dalam Kaitannya
dengan Kegiatan Ekonomi Uang dan Perbankan,” yang diajar dengan metode
ceramah. Sedangkan tiga kelas yang sudah mencapai KKM diduga karena
banyaknya siswa yang lebih pintar yang paham pada setiap standar kompetensi,
sehingga bisa menaikkan nilai rata-rata kelas walaupun diajar dengan dengan

metode yang kurang tepat.

Untuk menghadapi kondisi tersebut diperlukan adanya suatu metode
pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif selama proses pembelajaran,
menghilangkan kejenuhan siswa dan mengoptimalkan interaksi belajar siswa, serta
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar ekonomi siswa, khususnya pada
standar kompetensi yang kurang dipahami siswa tersebut. Metode pembelajaran
yang dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar salah
satunya adalah pembelajaran kooperatif. Pada pembelajaran seperti ini, siswa
dituntut aktif mencari informasi dalam kelompok-kelompok sebagai suatu
pengalaman belajar yang harus mereka tempuh. Pembelajaran kooperatif berbeda
dengan pembelajaran kelompok biasa. Pada pembelajaran kooperatif siswa dilatih

untuk berbagi tugas serta tidak ada siswa yang mendominasi kegiatan kelompok



tersebut. Pembelajaran kooperatif ini tidak hanya dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan akademik, tapi juga belajar menerima keanekaragaman
antara mereka dan juga dapat mengembangkan kemampuan interaksi sosial siswa.
Dalam proses belajar tidak hanya interaksi antara guru dengan siswa, namun siswa

juga berinteraksi dengan sesamanya.

Menurut Lie (2002:54) ada 14 tipe pembelajaran kooperatif yang bisa
dipraktekkan di kelas dalam rangka meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
Salah satu diantaranya adalah pembelajaran kooperatif tipe think Pair Share.
Pembelajaran kooperatif ini akan mengurangi kegiatan ceramah yang sering
mendominasi kegiatan belajar mengajar di kelas. Peran guru disini sebagai
pembimbing jalannya diskusi kelompok. Siswa dituntut aktif untuk menemukan
informasi sendiri dalam kelompoknya. Hal ini akan memberi kesempatan kepada
siswa untuk berbagi tugas dengan teman lainnya, sehingga mereka akan merasa
saling membutuhkan dan harus saling melengkapi informasi. Siswa akan memiliki
tanggung jawab kelompok yang tinggi dalam pembelajaran kooperatif Tipe Think
Pair Share. Hal ini disebabkan karena sebagian informasi yang mereka butuhkan

akan diperoleh setelah mereka berfikir dan menjawab .

Penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe think Pair Share akan
mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari
jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman.

Selain itu, alasan menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair Share ini



karena terdapat pembagian kerja kelompok yang jelas tiap anggota kelompok
dengan berpasangansebangku-sebangku.

Sedangkan tanya jawab dapat dilakukan oleh siswa dari kelompok yang
satu dan kelompok yang lain, dengan cara mencocokan materi yang didapat
dengan materi yang disampaikan. Siswa dapat mengevaluasi sendiri, seberapa
tepatkah pola pikirnya terhadap suatu konsep dengan pola pikir nara sumber.
Dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini, diharapkan siswa
menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam hal belajar sehingga hasil belajar yang

diperoleh meningkat.

Sekilas, pembelajaran kooperatif terlihat sama dengan metode diskusi
biasa. Padahal ada hal-hal yang membedakan pembelajaran kooperatif dengan
metode ceramah variasi, yaitu unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif, seperti
yang diungkapakan oleh Lie (2002:31) yaitu saling ketergantungan positif,
tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, serta
evaluasi proses kelompok. Maka berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk
melihat hasil belajar ekonomi siswa yang diajar menggunakan pembelajaran
kooperatif dengan metode ceramah variasi yang sudah biasa dilakukan di sekolah
dengan judul penelitian ilmiah “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Melalui
Penggunaan Kooperatif Tipe Think Pair Share dan Ceramah Variasi Pada

Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA N 1 Kec. Guguak.”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai berikut :

1.

2.

4.

5.

Siswa lebih cenderung pasif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran.
Kurangnya kontribusi dari anggota kelompok pada saat pembelajaran ceramah
variasi.

Rendahnya hasil belajar ekonomi siswa.

Model pembelajaran yang digunakan masih bersifat teacher center.

Aktifitas belajar siswa pada pembelajaran ekonomi masih rendah.

C. Batasan Masalah

Agar penulisan dan pembahasan lebih terarah kepada sasaran yang hendak
dicapai, perlu dilakukan pembatasan masalah dari identifikasi masalah yang telah
diuraikan di atas. Untuk menciptakan proses pembelajaran yang bervariasi dan
tidak monoton, maka masalah yang penulis ungkapkan dalam penelitian ini
adalah perbedaan hasil belajar ekonomi siswa dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan ceramah variasi pada kelas

X di SMA Negeri 1 Kec. Guguak.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat

dirumuskan suatu permasalahan yaitu: “Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang

diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih



baik daripada hasil belajar ekonomi siswa yang diajar dengan ceramah variasi

pada kelas X SMA Negeri 1 Kec. Guguak”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
melihat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan ceramah variasi pada kelas

X SMA N 1 Kec. Guguak.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat menyelesaikan pendidikan S1 guna
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan masukan bagi guru ekonomi untuk variasi proses pembelajaran
ekonomi.

3. Sebagai sumbangan dan wacana dalam ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan

referensi dan acuan bagi penelitian ilmu terkait selanjutnya.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan terdapat hasil penelitian
tentang perbedaan hasil belajar Ekonomi siswa antara siswa yang diajarkan dengan
Model Pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan Metode ceramah variasi
pada siswa kelas X di SMA N 1 Kecamatan Guguak. Langkah model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share meliputi (1) pembagian berfikir (2) pembagian
berpasangan (3) berbagi Rata-rata hasil belajar Ekonomi siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share adalah
84,25 sedangkan rata-rata hasil belajar Ekonomi siswa yang diajarkan dengan
menggunakan metode ceramah variasi adalah 78,93. Dengan demikian, siswa yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pais share
lebih tinggi hasil belajar Ekonominya dibandingkan dengan siswa yang diajarkan
dengan menggunakan metode ceramah variasi.
B.Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran yang diharapkan
dapat bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar Ekonomii siswa :

1. Untuk guru

a. Dalam meningkatkan hasil belajar Ekonomi, sebaiknya guru mata

memilih model pembelajaran yang dapat memicu siswa untuk aktif
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dalam proses pembelajaran. Salah satunya adalah dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatef tipe think pair share, karena dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share,
dapat membuat siswa untuk lebih aktif, banyak membaca dan membuat
ringkasan sendiri, serta mampu menemukan sendiri konsep-konsep yang
perlu dipahami pada kompetensi dasar yang dipelajari.

b. Pengelompokkan siswa perlu lebih diperhatikan, jika perlu ada
pengelompokkan ulang setelah pembelajaran kooperatif tipe think pair
share dilaksanakan beberapa kali berdasarkan hasil belajar yang
diperoleh siswa dan hasil pengamatan pada saat pembelajaran
berlangsung.

c. Penerapan model kooperatif tipe think pair share dalam proses
pembelajaran sebaiknya guru terlebih dahulu menyuruh siswa membuat
ringkasan dirumah.

d. Dalam pelaksanaan model kooperatif tipe thnk pair share sebaiknya
guru mempersiapkan berkas penilaian untuk menilai keaktifan siswa
sehingga siswa lebih termotivasi lagi untuk mencari ide — ide pokok di
berbagai sumber belajar.

2. Untuk Siswa

a. Dalam proses pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe think

pair share siswa diharapkan mempresentasikan ringkasan yang lebih

lengkap.
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b. Siswa diharapkan memiliki kemauan dan rasa tanggung jawab yang
tinggi agar proses pembelajaran yang telah direncanakan berjalan
dengan lancar.

c. Siswa diharapkan tidak hanya mengandalkan informasi yang diberikan
oleh guru saja, namun siswa harus lebih giat mencari dan menggali
informasi diberbagai sumber belajar.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya

a. Dalam penelitian ini peneliti tidak membuat lampiran nilai keaktifan
siswa di kelas disebabkan berbagai kendala yang ditemui dikelas.
Sebaiknya peneliti selanjutnya mempertimbangkan hal ini.

b. Waktu penelitiannya agar lebih panjang lagi, agar lebih
mempersiapkan diri, mempertimbangkan dan meminimalisir kendala-
kendala yang telah dihadapi dan ditemukan oleh peneliti sebelumnya,
sehingga tujuan penelitian dapat tercapai sesuai dengan yang harapan

yang diinginkan.
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